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ABSTRAK 

 

Ayu Andriana, 1630110019, Persepsi Santri Putri Pesantren Al-

Ghurobaa Tumpang Krasak Jati Kudus Terhadap Al-Qur’an Surah 

al-Isra’ Ayat 79 Tentang Shalat Tahajjud. 

Skripsi dengan judul Persepsi Santri Putri Pesantren Al-

Ghurobaa Tumpang Krasak Jati Kudus Terhadap Alquran Surah Al-Isra’ 

Ayat 79 Tentang Shalat Tahajjud dibuat dengan tujuan untuk mengetahui: 

(1)Penafsiran Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 79 Tentang Shalat 

Tahajjud(2) Persepsi Santri Putri Pesantren Al-Ghurobaa Tumpang 

Krasak Jati Kudus Terhadap al-Qur’an  Surah Al-Isra’ Ayat 79 Tentang 

Shalat Tahajjud. (3) Implementasi Shalat Tahajjud bagi Santri Putri 

Pesantren Al-Ghurobaa Tumpang Krasak Jati Kudus. 

Penelitian ini menggunakan motode “ pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian field research. Field research yaitu penelitian 

dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mencari data yang 

mendekati kebenaran, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap lokus 

penelitian”di Pondok Pesantren Putri Al-Ghurobaa Tumpang Krasak jati 

Kudus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penafsiran al-Qur’an 

surah al-Isra’ ayat 79 merupakan salah satu ayat al-Qur’an yang 

menganjurkan kita untuk melaksanakan shalat tahajjud dengan harapan 

Allah akan mengangkat derajat kita ke tempat yang lebih tinggi dan 

mulia, dan Allah juga menjanjikan kepada setiap orang yang melaksankan 

shalat tahajjud akan diberi keselamatan dan ketentraman hidup. (2) 

Persepesi santri putri al-Ghurobaa Tumpang Krasak Jati Kudus terhadap 

al-Qur’an surah al-Isra’ ayat 79 tentang shalat tahajjud .bahwa santri 

memahami shalat tahajjud merupakan shalat sunnah yang dianjurkan dan 

banyak manfaatnya terutama bagi penghafal al-Qur’an. (3) Implementasi 

shalat tahajjud  bagi santri al-Ghurobaa dengan cara melaksanakan shalat 

tahajjud secara rutin yang dilaksanakan setiap malam. Shalat tahajjud 

dilaksanakan pada jam 02.00 sampai menjelang subuh dan bagi yang 

tidak melakukannya ada sanksi kecuali santri yang mendapat dispen atau 

udzur syar’i. 
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